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1.1 Latar Belakang Masalah

Maraknya kasus kekerasan seksual berbasis pender terutama terhadap
perempuan masth menjadi permasalahan serius yang berdampak pada kesehatan,
keamanan, dan kesejahteraan sosial di berbagai negara. Studi global menunjukkan
bahwa kekerasan h:ﬂ:m gender masih !wpﬂilwm luas dan menghambat
pencapaian_ kehetarann gender di berbagai wilayah duita [1]. Di Indonesia,
gambn!m.h‘lnﬂ-ﬁ tﬁnhflhpﬂt dilikat melalui data reson Sistem Informasi Online
Perlindungan Perempuan dan Anak (SIMFONI-PPA, Kementerian PPPA, 2025)
yang dikelols oleh Kementerian Pemberdayasn Perempuan dan Perlindungan
Amak. Berdasarkan halaman ringkasan SIMFONI-PPA yang diakses pada tanggal
27 Januari 2026, tercatat sebanyak 35.131 kasus laporan kekernsan. Sistem tersebut
nwrmtbthwl data bersifat real-time dan mencakup dota Ienﬁﬁnﬂ.mﬁ.ﬂnln
yang Mdﬂm} proses verifikasi pada periode berjalan. Jumbah laporan ini tidak
segaura Hnmm;:lmwmmkm seluruh kejadian, karena dapat dtpenﬂlmh] oleh
faktor pdmum don mekanisme pencatatan. Oleh sehab itu, analisis tnhk hanya
berfokus pada jumlah kasus, tetapi juga pada persepsi dan pembenamn masyarakat
terhadap kekerasan seksual berbasis gender. Y

Saluh satu sspek dasar dalam memahami akar kekerasan seksual adalah

mengamﬁm; faktor :hmngmﬁ yang mnﬁxnmlu puﬂhku atau pembenaran
terhadap tindakan tersebut. Penelitian terkait, menunjukkan bahwa varishel seperti

tingkat pendidikan. status ekopomi. don usia memiliki hubungan signifikan
terhadap risiko dan persepsi kekerasan seksual [2]. Dataset *Violence Against
Waomen & Girds" menyediakan data survei lintas negara yang memual respons
masyarakot terhadap berbogai situasi pembenaoran kekerasan domestik beserta
karaktenstik demografinya. Pemanfaaian data tersebut memungkinkan analisis pola
pembenaran  kekerasan secara  lebth  luss  sehingga  dapat  membantu
mengidentifikasi kelompok masyarakat vang memiliki kecenderungan penerimaan
lebih tingpi terhadap tindakan kekerasan berbasis gender.
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Semwring dengan kompleksitas data sosial yang tersedia, metode statistik
tradisional mulai beralih ke pendekatan Machine Learning untuk kinerja prediksi
lebih baik. Studi terbaru menyoroti bahwa pemanfastan kecerdasan buatan dan
machime fearning dapat mempercepal pencapaian Sustainable Development Goal 5
(5D 5) dengan mendeteksi pola kekerasin dan pemberdayaan perempuan secara
lebih efektif [3]. Selain itu, perkembangan teknologi Natural! Language Processing
{NLP) juga memungkinkan analisis konteks teks-yang berkaitan dengan opini dan
sikap masyarakat ultnhp 150 hnhm ;umiﬂﬂh efektif, baik melahn data
survei maupun sumber teks lainnyn [4]. Namun. tantangan utnma tetap terletak pada
integrasi data feks dengan data demografi agar mode! mampu. menghasilkan
prediksi yang stabil sekaligus dspat diinterpretasikan.

Untuk menjuwalb lantangan  tersebul, ]:unﬁﬁln mi - mengusulkan
p&oﬁﬁm kvirid BERT-LightGBM { Bidirectional M b 7
from Tramsformers — Light Growfient Boasting Machine) ma; :Innlqmit
denm dashboard interaktif berbasis  Streamlit. Pendekatan Iﬂh‘ﬂl ini
ﬁng&m representasi vekior semantik dan model BERT sehagmi feature
extractor teks dengan algoritmn LightGBM berbasis sradion: booseing untuk tugas
regresi nifal kontinu. Kombinasi tersebul memungkinkan mode! meman faatkan
iﬁﬁ:ﬁmgl kontekstual teks dan fitur demografi m hu'sa.:m sehingga
menghusilkan kinerja prediksi yang lebih baik dibandingkan model funggal [3].
Model m m kemudian -ﬂiJII!EgI’HSJk-’Iﬂ ke m dashhoard interaktif
berbasis Stw-:nﬂt mﬂui' mﬂhﬂiﬁniknn Im:ﬂmﬂbm don prediks: secara
informatif. Melalui visualisasi ini, pengguma dilwrapkan dapat memperoleh
pemahaman yang ]ebih.' wmmk pembenaran kekerasan
berbasis gender serta mendukung penyusunan strategi pencegahan berbasis data.

1.2 Rumusan Masalah
|. Bagamana hubungan variabel demografi terhadap tingkat pembenaran
tindak kekerasan seksual berbasis gender berdasarkan analisis data?



1.3

et

Bagaimana kinerjo model Hyvbeid BERT-LightGBM dalam memprediksi
tingkat pembenaran kekerasan seksnal berbasis gender dibandingkan
dengan model tunggal?

. Bagaimana mmplementasi deshboard interaktif berbasis Streamlit untuk

memyisualisasikan hasil analisis faktor demografi dan prediksi model
secara efektif?

Batasan Musalah

 Penelitian ini menggunakan datasct sekunder vang diperoleh dari
pﬂﬂmwwm“ﬁhhmcp Jgn.rnﬂ M;ﬁ G'Jr'.fr“ Dataset
tersebut - memuat variabel demografi responden: 1sepq!i‘ usia, tingkat

pendidikan, dan status ckonomi) sertd daty pernyataan survei yang

mierepresentasikan pembenaran kekerasun seksual berbasis gender dalam
konteks hubungan suami dan istri

quﬁ& - Metode utama yang digunakan dalam penclitisn ini adalah

1mm ivbrid BERT-LightGBM. BERT (Bidirectional Encoder

Rmﬂﬂﬂ"i Sroom Trumsformery) dmm:n ﬂhﬂm ,r'm.run:
evtrgcior untuk mengekstraksi representasi semantik dari toks pernyataan
survel. Selanjutnya, LightGBM digunakan sebagai model regresi untuk

mempredikst Lingkat an kekerasm' mm ‘dalam bentuk
nﬂlﬁ }m Fﬂtﬂﬂh‘m_m dlﬁnmulﬁﬁhltnd!gm tugas regresi nilal

Visualisasi : lmphm:ﬂnt.ln.lmmhm | User Interface) dibatasi
pada pembuatan dashboard berbasis Python menggunakan framework
Streamlit sebagai media demonstrasi hasil prediksi dan analisis data.

Lingkup Analisis ; Penelitian iml berfokus pada analisis pola pembenaran
kekerasan seksual berbasis pender berdasarkan wvariabel demografi
Penelitian ini tidok mencakup sistem pelaporan kasus bukum, analisis pada

tingkat individu, maupun pemantauan kejadian secara real-time,



1.4 Tujuan Penelltian

I. Menganalisis hubungan aontara  fektor demografi  dengan  tingkat
pembenaran kekerasan seksual berbasis gender untuk mengidentifikasi
variabel yang paling dominan.

2. ngmq:lunuﬂuﬁmnnliel Hvhrid BERT- nghtG'BMdmmﬂrgﬂalm

4. Dashboard yang dihasilkan dapat digunakan sebagai alat bantu
pendukung pengambilan keputusan (Decision Support System)
perancangan kebijakan sosialisasi yang lebih tepat sasaran.



b. Memberikan edukasi visual yang mudah dipahami mengenai bahaya
berkontribusi terhadap fenomena tersebut.

c. Menyediakan framework atau prototipe sistem analisis data sosial
vang dopat dikembangkan lebih lanjut dengan penambeahan fitur dan
model yang lebih kompleks;

BAB V PENUTUP, berisi kesimpulan dan saran vang dapat peneliti rangkum
selama proses penelitian.
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